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sakdﬂ, Pro m Pamsi -~ Pemerintah pusat mengalokasikan  penvakitvang ditularkan melalui air
- : Anggaran Pendapatan dan Belanja . danlinglamgan. memiliki potensi
Pemenntah Pusat Negara (APBN), untuk program sumber air baku, dan kesanggupan
— ' Penyediaan Air Minum dan Sanitasi  masyarakat untuk berkontribusi
. Berbasis Masvarakat (Pamsimas) di dalam bentuk uang tunai atan barang,”
1irkar an Kabupaten Bandung. Sedsngkan papartiya.
Ku C u rkan Angga r alokasi dari Anggaran Pendapatan Sosialisasi
. g 52 dan Belanja Daerah (AFPBD) untuk Sedanglkan untul sasaran kabupat-
3 9 M | I lar program serupa, jumlahnyasebesar  en dan desa hibah, sambungnya, per-
L] y RpoBojuta. Program vang di- ngh mendapatkan Pamsimas, siap
jalankan sejal 2014 ini, telah nuntuk mengembangkan dan men-
menvasarsebanyak 3qdesadan = - gelolapelayanan Sisteni Penyediaan
menargetkan 75 desa pada tahunini.  * Afr Minum (SPAM) desa sampai 100
Pernyataan itn diungkapkan Sekre= persen, dan bersedia untulk
taris Daerah (Sekda) Kab. Bandung, meninglatkan akses sanitasi layak
Sofian Nataprawira saat membuka shingga 100 persen.
acara Sosializasi Program Pamsimas "Adapun tujuan pemilihan desa

[TI i Bale Sawala, Soreang, Kamis
(15/3).

"Untuk tabun ind, kami menar-
getkan sasaran Pamsimas sebanyvak
75desa, Sedangkan pada periode
20142017, telah menjanglan 34 desa
di 16 kecamatan dengan menyedi-
akan tambahan akses air minwm un-
tuk 66.316 jiwa, serta tambahan akses
sanitasi layak bagi 7.958 jiwa,” terang
Sofian.

Sofian menjelaskan, Pamsimas
mernpakan program pemerintah
pusat gnna memenuhi capatan 100
persen larget universal acess pada
2019. Untuk mencapai target 100
persen air minum tersebut, dibu-
tuhikan investasi sehesar Bp 250 trili-
un. "Sedangkan realisasi APEN hanya
sekitar 13 persen, sehingga dibu-
tuhkan sumber pendanaan non-
APEN seperti APED dan kerja sama
dengan pihak swasta.

Sekda melanjutkan, Pamsimas
meliputi lima program. Yalmi pem-
berdayaan masvarakat dan pengem-
bangan kelembagaan daerah, pen-
pelayanan sanitasi, penvediaan
prasaranaair minum dan sanitasi
wmur, insentif desakelurahan dan
kab. /kota, serta dukungan manaje-
men pelaksanaan program.

Diesa vang menjadi sasaran
Pamsimas IT1, lanjutnya,
dibagi menjadi dua vaitn
desareguler sertadesa
hibah.

"Untuk desa reguler
vang belum p-emah

akses sanitasi
layak,

¥lipping Media Massa

vaituuntuk mendapatkan daftar desa
sasaran vang membutuhkan air
minum dan sanitasi, mempunyai
potensi untuk pengelolaan sarana air
minum dan sanitasi secara baik, serta

-mampu mempertahankan dan mem- |

perluas perubahan perilakn hidup
bersih dan sehat,” terangnya.

Selain itn, tambah Sofian, tujuan
pemilihan desa pun bertujuan untuk
mensinkronkan berbagai program
dan alolasi anggaran untuk air
minumdan sanitasi pedesaan di
tingkat kabupaten sehingza dapat
mempercepat pancapaian akses uni-
versal air minum dan sanitasi.
program tersebut, Pemkab Bandung
akan melakukan tahap pemilihan desa
dengan cara mensosialisasilan pro-

+ ' gram Pamsimas di tingkat kabopaten. -

Selain itn, mensosialisasitan progrumn
bantuan air bersih di tingkat desa.
"Selain sosialisasi tadi, akan
dilaksanakan pula verifikasi danse-
leksi proposal desa, termasuk penila-
ian proposal desa guna penetapan
calon desa sasaran. Setelah ditetap-
lzan desa sasaran, akan dilaksakan
evaluasi rencana kerja masy araknt,
ujarnya.
Softan menambahkan, kemudian
vang tak kalah penting vaitu
bagaimana memberikan pema-
haman dan penekananlima
pilar Samitasi Total Berba-
sis Masvarakat (STBM).
"Masyarakat harus
menghentikan buang arl
besar sembarangan
{BABS), pengelolaan air
minum dan makanan
' rumah tangga, cuci tan-
wan menggunakan sabun,
‘pengelolaan limbah cair
rumah tangpea. serta men-
zelola sampah
ruinah tangga,"
T~ tukuprya.
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